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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model Think 
Talk Write terhadap disiplin dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn di kelas III 
SDN Kuripan 1 Purwodadi. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Teknik analisis data 
yang digunakan berupa uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan daya pembeda. 
Sedangkan Uji Prasyarat terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas, uji beda rata-rata, dan 
uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan hasil rata- rata disiplin belajar siswa kelas 
eksperimen lebih besar dibanding kelas kontrol. Pada kondisi akhir rata-rata disiplin belajar 
siswa kelas eksperimen yaitu 85,94 dan kelas kontrol yaitu 82,29. Sedangkan prestasi belajar 
siswa dapat dibuktikan dengan hasil analisis data dimana diperoleh nilai 0,025 < 0,05 yang 
menunjukkan bahwa H0 ditolak atau Ha diterima. Hal ini dapat dilihat melalui perbedaan nilai 
rata-rata pada kelas eksperimen 𝑥̅ = 86,29 dan kontrol  𝑥̅ = 78,86. Untuk mengetahui adanya 
pengaruh model Think Talk Write terhadap sikap disiplin dan prestasi belajar dapat dilakukan 
dengan menggunakan uji manova. Uji Manova menunjukkan bahwa adanya pengaruh model 
Think Talk Write dengan sikap disiplin siswa diperoleh nilai F sebesar 13,382 dengan 
signifikansi 0,000. Sedangkan pada prestasi belajar siswa diperoleh nilai F sebesar 23,026 
dengan signifikansi sebesar 0,000. Sehingga dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa 
adanya pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran Think Talk Write terhadap 
disiplin dan prestasi belajar siswa materi pentingnya memiliki harga diri sebagai individu di 
kelas III SDN Kuripan 1 Purwodadi.  
 
Kata Kunci: Model Think Talk Write, disiplin, dan prestasi belajar 
Abstract 
This study aims to determine the presence or absence of the influence of the Think 
Talk Write model on student discipline and learning achievement in Civics in class III SDN 
Kuripan 1 Purwodadi. This research is an experimental research. Data analysis techniques 
used in the form of validity, reliability, difficulty level tests, and distinguishing features. 
Whereas the Prerequisite Test consists of normality test, homogeneity test, average difference 
test, and hypothesis test. The results showed the average results of student learning discipline in 
the experimental class were greater than the control class. In the final condition the average 
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discipline of student learning in the experimental class is 85.94 and the control class is 82.29. 
While student achievement can be proven by the results of data analysis in which a value of 
0.025 <0.05 indicates that H0 is rejected or Ha is accepted. This can be seen through the 
difference in the average value in the experimental class ?̅?̅ = 86.29 and control ?̅?̅ = 78.86. To 
find out the influence of the Think Talk Write model on discipline attitudes and learning 
achievement can be done using the manova test. The Manova Test shows that there is an 
influence of the Think Talk Write model with students' disciplinary attitudes obtained an F value 
of 13.382 with a significance of 0,000. While the student's learning achievement obtained an F 
value of 23.026 with a significance of 0,000. So from the results of the data analysis it can be 
concluded that there is an influence of the Think Talk Write learning model on the discipline 
and student learning achievement of the importance of having self-esteem as an individual in 
class III SDN Kuripan 1 Purwodadi. 
 
1. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar yang memang diharuskan 
untuk dimiliki oleh manusia. Pendidikan memiliki peran yang penting terhadap 
perkembangan kehidupan manusia. Oleh sebab itu pendidikan merupakan salah satu 
dasar yang kuat dalam peningkatan mutu manusia. Salah satu sebab diperlukannya 
pendidikan karena dengan pendidikan dapat meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia dan dapat meningkatkan taraf hidup manusia. Dalam rangka upaya untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan, maka salah satunya dapat dilakukan 
melalui sistem pembelajaran di kelas. Pembelajaran di kelas memiliki salah satu mata 
pelajaran wajib yaitu Pendidikan Kewarganegaraan atau PKn. Mata pelajaran PKn 
diajarkan mulai dari tingkat Sekolah Dasar sampai dengan tingkat Perguruan Tinggi. 
Mata pelajaran PKn memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Salah 
satu peran pentingnya yaitu dalam pembentukan karakter siswa. Oleh karena itu 
pembelajaran yang akan digunakan haruslah efektif dan efisien agar siswa mampu 
menyerap pelajaran dengan baik. 
 
Mengenai tujuan belajar yang diharapkan, guru harus mampu menerapkan 
model pembelajaran yang efektif dan inovatif dalam semua mata pelajaran termasuk 
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Pembelajaran PKn di sekolah dasar 
adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang hubungan warganegara dengan negara, 
politik, serta pemerintahan yang berkaitan dengan demokrasi untuk memberikan 
wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada siswa. Tujuan pembelajaran PKn di 
sekolah adalah untuk mencerdaskan dan membina moral siswa agar menjadi warga 
negara yang baik. Standart Kompetensi yang diajarkan pada mata pelajaran PKn kelas 
III SD adalah pentingnya memiliki harga diri sebagai individu. 
 
Ketika kegiatan pembelajaran sedang berlangsung siswa harus dapat 
menerapkan disiplin belajar agar prestasi belajar yang semula rendah dapat meningkat 
serta dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Menurut Yaumi (2014: 92) “disiplin 
adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan 
dan peraturan yang berlaku”. Berdasarkan pengertian disiplin tersebut, telah dijelaskan 
bahwa disiplin merupakansuatu tindakan yang mengacu pada perilaku yang tertib dan 
patuh pada ketentuan dan peraturan yang ada.  
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Selain pengaruh disiplin belajar, prestasi belajar siswa juga berpengaruh bagi 
siswa. Menurut Hamdani (2010: 138-139) “prestasi belajar merupakan tingkat 
kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam menerima, menolak, dan menilai informasi-
informasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar”. Berdasarkan pengertian 
prestasi belajar tersebut, dijelaskan bahwa prestasi belajar merupakan tingkat 
keberhasilan siswa yang diperoleh setelah melalui proses belajar mengajar. Dengan 
demikian sikap disiplin belajar siswa sangat berpengaruh dalam prestasi belajar siswa. 
Tinggi rendahnya sikap disiplin siswa akan mempengaruhi prestasi belajar siswa, jika 
sikap disiplin belajar siswa tinggi, maka prestasi belajar siswa akan meningkat, 
sebaliknya jika sikap disiplin belajar siswa rendah, maka prestasi belajar siswa akan 
menurun sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa. 
 
Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian dengan Ibu Rusmini, S.Pd sebagai 
guru kelas III SDN Kuripan 1 Purwodadi dan Ibu Purmini, S.Pd sebagai guru kelas III 
SDN Kuripan 2 Purwodadi  pada tanggal 20 Februari 2019. Guru tersebut menjelaskan 
bahwa ada beberapa masalah yang terdapat pada kualitas pembelajaran PKn yang masih 
rendah. Melihat hal tersebut diketahui penyebabnya, antara lain guru yang kurang 
pengalaman dan kurang kreatif dalam pemilihan model pembelajaran yang diterapkan 
pada mata pelajaran PKn, sehingga mengakibatkan kurangnya ketertarikan siswa untuk 
belajar mata pelajaran tersebut, sehingga berpengaruh dalam hasil belajar siswa. Selain 
itu adanya beberapa kendala dari faktor siswa yaitu beberapa siswa kurang disiplin 
dalam mengikuti pembelajaran PKn yang sedang berlangsung, serta prestasi belajar 
siswa juga masih rendah, banyak siswa yang kurang tertarik dalam pembelajaran, siswa 
kurang memperhatikan saat pembelajaran berlangsung. Hal ini dibuktikan dengan 
banyak siswa yang susah dalam mengembangkan materi.  
 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan tersebut, maka 
dapat dibuat beberapa  perumusan masalah, yaitu apakah ada pengaruh penerapan 
model think talk write terhadap disiplin belajar siswa pada mata pelajaran PKn di kelas 
III SDN Kuripan 1 Purwodadi, apakah ada pengaruh penerapan model think talk write 
terhadap prestasi belajar  siswa pada mata pelajaran PKn di kelas III SDN Kuripan 1 
Purwodadi, apakah ada pengaruh penerapan model think talk write terhadap disiplin dan 
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn di kelas III SDN Kuripan 1 Purwodadi 
 
Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, maka ada beberapa tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan 
model think talk write terhadap sikap disiplin siswa pada mata pelajaran PKn di kelas III 
SDN Kuripan 01 Purwodadi, untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan model 
think talk write terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn di kelas III 
SDN Kuripan 01 Purwodadi, untuk mengetahui adanya  pengaruh penerapan model 
think talk write terhadap disiplin dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn di 
kelas III SDN Kuripan 1 Purwodadi. 
 
Apabila  penelitian telah dilaksanakan, maka akan didapati hasil penelitian 
yang diharapkan dapat bermanfaat baik secara praktis maupun secara teoritis. Secara 
teoritis dapat bermanfaat untuk memperkuat teori bahwa penggunaan model think talk 
write dapat berpengaruh terhadap disiplin dan prestasi belajar siswa. Manfaat bagi 
penulis yaitu menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman tentang penggunaan 
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metode think talk write terhadap sikap disiplin dan prestasi belajar pada mata pelajaran 
pendidikan kewarganegaraan untuk dapat ditularkan kepada guru SD dan mahasiswa 
PGSD. Sedengkan manfaat bagi guru yaitu sebagai panduan dan tuntunan dalam upaya 
mengoptimalkan pembelajaran PKn dengan menggunakan model pembelajaran yang 
bervariasi dan menyenangkan seperti think talk write dalam rangka peningkatan disiplin  
dan prestasi belajar siswa. Kemudian manfaat bagi siswa yaitu akan memberikan 
bantuan pada siswa agar dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga proses 
pembelajaran menjadi lebih mudah, menyenangkan, serta meningkatkan sikap disiplin 
dan prestasi belajar siswa. 
 
Menurut Yaumi (2014: 92) “disiplin adalah tindakan yang menunjukkan 
perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan yang berlaku”. 
Sementara itu Zainal (2009: 2) mengutarakan bahwa “disipin adalah satu aspek 
kehidupan yang mesti wujud dalam masyarakat. Oleh itu ia hendaklah mendapat 
perhatian berat dari semua pihak sama ada di sekolah atau di luar sekolah”.  Dari 
pengertian disiplin dan pengertian belajar tersebut maka yang dimaksud disiplin belajar 
dalam penelitian ini adalah sikap atau tingkahlaku siswa yang taat dan patuh untuk 
dapat menjalankan kewajibannya untuk belajar, baik belajar di sekolah maupun belajar 
di rumah. Indikator disiplin belajar dalam penelitian ini adalah: ketaatan terhadap tata 
tertib sekolah, ketaatan terhadap kegiatan belajar di sekolah, ketaatan dalam 
mengerjakan tugas-tugas pelajaran, dan ketaatan terhadap kegiatan belajar di rumah. 
 
Menurut Unaradjan (2003: 28-31) terbentuknya disiplin sebagai tingkah laku 
yang berpola dan teratur dipengaruhi oleh: “(1)  keadaan lingkungan keluarga; (2) 
keadaan sekolah; (3) keadaan masyarakat”. Berbeda dengan pendapat Unaradjan, 
menurut Tu’u (2004: 49-50)   faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin adalah: “(1) 
teladan; (2) lingkungan berdisiplin; (3) latihan berdisiplin”. Berdasarkan beberapa 
pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa faktor-faktor penting dalam 
mempengaruhi disiplin adalah berada pada faktor lingkungan sekitar. Dimana dalam hal 
ini berarti lingkungan dimana siswa terbiasa tinggal. Karena lingkungan sangat 
berpengaruh dalam proses pembentukan karakter siswa. 
 
Menurut Unaradjan (2003: 28-31) terbentuknya disiplin sebagai tingkah laku 
yang berpola dan teratur dipengaruhi oleh: “(1)  keadaan lingkungan keluarga; (2) 
keadaan sekolah; (3) keadaan masyarakat”. Berbeda dengan pendapat Unaradjan, 
menurut Tu’u (2004: 49-50)   faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin adalah: “(1) 
teladan; (2) lingkungan berdisiplin; (3) latihan berdisiplin”. Berdasarkan beberapa 
pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa faktor-faktor penting dalam 
mempengaruhi disiplin adalah berada pada faktor lingkungan sekitar. Dimana dalam hal 
ini berarti lingkungan dimana siswa terbiasa tinggal. Karena lingkungan sangat 
berpengaruh dalam proses pembentukan karakter siswa. 
 
Menurut Fathurrohman (2012: 118) “prestasi adalah suatu hasil yang telah 
diperoleh atau dicapai dari aktivitas yang telah dilakukan atau dikerjakan”. Berdasarkan 
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi adalah hasil yang diperoleh dari 
kegiatan yang dikerjakan. Sedangkan Afandi (2013: 03) mengutarakan bahwa “belajar 
merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta didik yang dilakukan secara sadar, 
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terencana baik didalam maupun diluar ruangan untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik”.  
 
Berbeda dengan Afandi, Syah (2010: 87) mengutarakan bahwa “belajar 
adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam 
penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan”. Menurut Hamdani (2010: 138) 
“prestasi belajar adalah hasil pengukuran dari penilaian usaha belajar yang dinyatakan 
dalam bentuk simbol, huruf maupun kalimat yang menceritakan hasil yang sudah 
dicapai oleh setiap anak pada periode tertentu”. Berdasarkan beberapa pendapat 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan usaha atau tingkah laku 
seseorang dalam melakukan perubahan dengan serangkaian kegiatan.  
 
Kemudian dalam belajar juga terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhinya. Menurut Hamdani (2010: 139): “terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
adalah faktor yang berasal dari siswa seperti kecerdasan, faktor jasmaniah, dan sikap, 
minat, bakat, dan motivasi sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari 
keluarga seperti keadaan keluarga, keadaan sekolah, serta lingkungan masyarakat”. 
 
Hal ini sejalan dengan pendapat Fathurrohman (2012: 122): “terdapat dua 
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa terdiri dari faktor 
jasmaniah, dan faktor psikologis sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi prestasi belajar yang sifatnya diluar diri siswa, yang meliputi 
faktor keluarga, faktor sekolah, dan lingkungan masyarakat”. Berdasarkan beberapa 
pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan  bahwa faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar ada dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah 
faktor yang berasal dari dalam sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal 
dari luar. 
 
Dalam rangka untuk memberikan pembelajaran yang efektif dan efisien serta 
menyenangkan agar siswa dapat memahami pelajaran yang diajarkan maka dalam 
proses pembelajaran perlu diberikan sebuah model pembelajaran yang sesuai. Konsep 
model pembelajaran menurut Trianto (dalam Afandi, 2013:15) menyebutkan bahwa 
model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai 
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. 
Menurut Ngalimun (2015: 24): “model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau 
suatu pola yang digunakan sebagai pedoman Dalam merencanakan pembelajaran 
dikelas”. 
 
Dalam penelitian ini model pembelajaran yang digunakan adalah model 
pembelajaran think talk write. Menurut pendapat dari Huinker dan Laughlin (Husnah 
dan Surya,2017:3) bahwa “the think talk write strategy builds in time for thought and 
reflection and for the organization of ideas and the testing of these ideas before students 
are expected to write”. Sedangkan menurut Ngalimun (2016: 238) “Think Talk Write 
adalah model pembelajaran yang dimulai dengan berpikir melalui bahan bacaan, hasil 
bacaannya dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi, dan kemudian buat hasil 
presentasi”. Pendapat Ngalimun hampir sama dengan Hamdayama (2015: 217) bahwa 
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“Think Talk Write adalah model pembelajaran yang pada dasarnya dibangun melalui 
berpikir, berbicara, dan menulis”. 
Setiap model pembelajan pastilah memiliki beberapa kelebihan dan 
kekurangannya masing-masing. Begitu pula dengan model pembelajaran think talk 
write. Menurut pendapat Hamdayama (2015: 222) kelebihan model think talk write 
adalah:  
“a) mempertajam seluruh keterampilan berpikir visual; b) mengembangkan 
pemecahan yang bermakna dalam rangka memahami materi ajar; c) dapat 
mengambangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa; d) dengan 
berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan melibatkan siswa secara 
aktif dalam belajar; e) membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan 
teman, guru, dan bahkan dengan diri mereka sendiri”. 
Menurut Suyatno (2009: 52) kekurangan model think talk write adalah: 
“a) model TTW adalah model pembelajaran baru di sekolah sehingga siswa 
belum terbiasa belajar dengan langkah-langkah pada model TTW oleh karena 
itu cenderung kaku dan pasif; b) kesulitan dalam mengembangkan lingkungan 
sosial siswa”. 
 
Model pembelajaran memiliki langkah-langkah dalam menerapkannya dalam 
pembelajaran. Langkah-langkah tersebut seperti yang disampaikan oleh beberapa ahli. 
Menurut pendapat Hamdayama (2015: 219) bahwa langkah – langkah dalam penerapan 
think talk write sesuai dengan urutan di dalamnya, yakni think (berpikir), talk 
(berbicara/ berdiskusi), dan write (menulis) berikut ini langkah-langkahnya: 
“1) guru membagikan LKS yang memuat soal yang harus dikerjakan oleh 
siswa serta petunjuk pelaksanaannya; 2) siswa membaca masalah yang ada di 
LKS dan membuat catatan kecil secara individu tentang apa yang ia ketahui 
dan tidak diketahui dalam masalah tersebut, ketika peserta didik membuat 
catatan kecil inilah terjadi proses berpikir (think) pada siswa, setelah itu siswa 
berusaha menyelesaikan maslaah tersebut secara individu, kegiatan tersebut 
bertujuan agar siswa dapat membedakan atau menyatukan ide-ide yang 
terdapat pada pacaan untuk kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa sendiri; 
3) guru membagi siswa dalam kelompok kecil yang terdiri dari 3-5 siswa; 4) 
siswa berinteraksi dengan teman satu kelompok untuk membahas isi catatan 
dari hasil catatan (talk), dalam kegiatan ini mereka menggunakan bahasa dan 
kata-kata sendiri untuk menyampaikan ide-ide dalam diskusi; 5) dari hasil 
diskusi, siswa secara individu merumuskan pengetahuan berupa jawaban atas 
soal dalam bentuk tulisan (write) dengan bahasanya sendiri; 6) perwakilan 
kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok, sedangkan kelompok lain 
diminta memberikan tanggapan; 7) membuat refleksi dan kesimpulan atas 
materi yang dipelajari”.   
 
Menurut Fatahillah (2012: 30): “Pendidikan Kewarganegaraan merupakan 
suatu ilmu yang bersifat interdisipliner yang merupakan gabungan pengetahuan – 
pengetahuan dari berbagai ilmu yang secara umum PKn terbentuk atas 40% IPS, 30% 
Ilmu Politik, 30% Ilmu Hukum”. Pendidikan Kewarganegaraan memiliki visi dan misi. 
Menurut Kaelan (2012: 02): “Visi Pendidikan Kewarganegaraan adalah merupakan 
sumber nilai dan pedoman dalam pengembangan dan penyelenggaraan program 
studi,guna mengantarkan mahasiswa memantapkan kepribadiannya sebagai manusia 
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seutuhnya”. Menurut Fatahillah (2012: 25) misi Pendidikan Kewarganegaraan: 
“merupakan salah satu bidang kajian yang mengembangkan misi nasional untuk 
mencerdasakan kehidupan bangsa yang dirancang untuk mewujudkan terwujudnya apa 
yang menjadi visi misi dari Pendidikan Nasional secara umum”. Menurut Fatahillah 
(2012: 28) mengutarakan bahwa “tujuan Pendidikan Kewarganegaraan yaitu 
berorientasikan pada Civics Intelligence (kecerdasan warga negara) yang mencakup tiga 
hal yaitu pengetahuan kewargaan, keterampilan kewargaan, dan sikap kewargaan”  
Menurut Winarno (2012: 30) Ruang lingkup pada materi mata Pendidikan 
Kewarganegaraan sesuai permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standart isi, meliputi 
“a) persatuan dan kesatuan bangsa; b) norma, hukum, dan peraturan; c) hak asasi 
manusia; d) kebutuhan warga negara; e) konstitusi negara; f) kekuasaan dan politik; g) 
pancasila; h) globalisasi”. 
 
2. Metode Penelitian 
 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen (experimental research) 
yang bertujuan untuk meneliti seberapa pengaruhnya perlakuan sikap disiplin dan 
prestasi belajar terhadap sampel. Perlakuan yang dilakukan adalah model think talk 
write pada kelas eksperimen dan model konvensional pada kelas kontrol. Desain 
penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control 
Group Design, dengan dua kelompok yakni kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang diberikan perlakuan dengan 
model pembelajaran baru yakni pembelajaran dengan model think talk write. Sedangkan 
kelompok kontrol adalah kelompok yang diberikan perlakuan dengan menggunakan 
model pembelajaran konvesional atau ceramah.  
 
Data yang diperoleh adalah hasil dari uji coba soal, nilai pretest, nilai posttest 
untuk mengetahui seberapa besar kepahamam siswa terhadap materi pembelajaran yang 
diajarkan dengan metode Think Talk Write. Nilai pretest didapat sebelum peneliti 
memberikan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan nilai 
posttest didapat setelah diberikan perlakuan.  
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
Berdasarkan analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran 
diperoleh soal yang digunakan sebagai soal pretest dan posttest sebanyak 20 dari 30 
soal yang telah diujikan. Hasil pretest dan postest dari seluruh kelas dianalisis 
menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. Dari analisis data tersebut hasil rata-
rata disiplin belajar siswa saat pretest pada kelas eksperimen sebesar 75,69 dan kelas 
kontrol sebesar 72,63 sedangkan nilai rata-rata disiplin belajar siswa saat posttest pada 
kelas eksperimen sebesar 85,94 dan kelas kontrol sebesar 82,29. Dengan nilai t-test 
sebesar 3,7222 dengan taraf signifikan 0,00 yang menandakan H0 ditolak. Berdasarkan 
hasil tersebut dapat diartikan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara model 
pembelajaran Think Talk Write dengan disiplin belajar siswa. 
 
Tabel 2 
Hasil Beda Rata-Rata Angket Disiplin Belajar Awal dan Akhir 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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Nilai rata-rata Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Angket Awal 75,69 72,63 
Angket Akhir 85,94 82,29 
 
Adapun grafik beda rata-rata angket disiplin belajar siswa sebagai berikut:  
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Gambar 2 
Grafik Beda Rata-Rata Angket Disiplin Awal dan Akhir  
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Dari analisis data didapat nilai rata-rata prestasi belajar siswa saat pretest pada 
kelas eksperimen sebesar 72,29 dan kelas kontrol sebesar 64,78 sedangkan nilai rata-
rata prestasi belajar siswa saat posttest pada kelas eksperimen sebesar 86,29 dan pada 
kelas kontrol sebesar 78,86. Dengan nilai t-test 4,418 dan taraf signifikan 0,00 yang 
menandakan H0 ditolak. Berdasarkan hasil tersebut dapat diartikan bahwa adanya 
pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran Think Talk Write dengan prestasi 
belajar siswa. 
Tabel 3 
Hasil Beda Rata-Rata Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Nilai rata-rata Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Soal Pretest 72,29 64,78 
Soal Posttest 86,29 78,86 
 
 
Adapun grafik beda rata-rata soal Pretest dan Posttest sebagai berikut : 
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Gambar 
4.2 
Grafik Uji Beda Rata-Rata Pretest dan Posttest  
Kelas Eksperimen Dan Kontrol 
 
Berdasarkan hasil uji manova untuk disiplin belajar siswa diperoleh nilai F 
sebesar 13, 852 dan taraf signifikansi 0,00. Sedangkan pada prestasi belajar siswa 
dengan nilai F sebesar 23,026 dan taraf signifikansi 0,00. Hasil tersebut 
membuktikan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran 
Think Talk Write terhadap disiplin dan prestasi belajar siswa. 
 
4. Kesimpulan dan Saran 
 
Berdasarkan hasil dari analisis data yang telah dilakukan dapat ditarik 
beberapa  kesimpulan bahwa model pembelajaran Think Talk Write memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap disiplin belajar siswa. Hal tersebut dapat 
dibuktikan dari hasil nilai rata-rata angket disiplin belajar siswa kelas eksperimen 
lebih besar dari nilai rata-rata kelas kontrol. 
 
Kemudian kesimpulan selanjutnya model pembelajaran Think Talk Write 
juga dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Hal 
tersebut dapat dibuktikan dari hasil nilai rata-rata soal postetst kelas eksperimen lebih 
besar dari nilai rata-rata kelas kontrol. 
 
Model pembelajaran Think Talk Write dapat digunakan sebagai suatu 
alternatif pembelajaran PKn. Sehingga dapat tercipta kondisi yang nyaman, aktif, 
kreatif, dan kondusif. Seharusnya guru-guru menggunakan model-model 
pembelajaran yang menyenangkan dan mengasyikkan dan membuat siswa lebih aktif 
dan lebih memahami materi yang diajarkan karena terbukti bahwa model-model 
pembelajaran lebih meningkatkan prestasi belajar siswa dibandingkan dengan 
pembelajaran konvesional. 
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